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Abstract 

The development of children's fine motor skills at PAUD AZ-ZAHRA Lekok Pasuruan is still 

weak, this is because the choice of methods and tools used do not attract the child's attention, or 

perhaps the child is too bored with materials that only use ingredients. crayon. every day So our 

researchers want to use new methods and materials to present a collage of used materials. This 

type of research was classroom action research which aims to improve the fine motor skills of 

group B or 20 children. This research material was prepared through observation and 

documentation. The results of this research were carried out in two cycles, namely Cycle I and 

Cycle II. At the same time there was a revival in cycle II. The conclusion of the research is that 

the development of children's fine motor skills through neck activities made from used materials 

has increased rapidly. 
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Abstrak 

Perkembangan motorik halus anak di PAUD AZ-ZAHRA Lekok Pasuruan masih lemah, hal ini 

disebabkan pilihan metode dan alat yang digunakan kurang menarik perhatian anak, atau mungkin 

anak terlalu bosan dengan bahan yang hanya menggunakan bahan-bahan saja. krayon. setiap hari 

Jadi peneliti ingin menggunakan metode dan bahan baru untuk menyajikan kolase bahan bekas. 

Bentuk penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas yang bertujuan supaya meningkatkan 

keterampilan motorik halus kelompok B atau 20 anak. Bahan penelitian ini disusun melalui 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu Siklus I dan 

Siklus II. Pada saat yang sama terjadi kebangkitan siklus II. Kesimpulan dari penelitian adalah 

membangun motorik halus anak melalui aktivitas leher berbahan baku bahan bekas meningkat 

pesat. 

Kata Kunci: Kolase, Motorik halus, Pendidikan anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 

Pembentukan karakter dan kepribadian merupakan aspek krusial dalam 

pendidikan anak usia dini (PAUD). PAUD bertujuan untuk membuka seluruh potensi 

anak usia dini pada masa pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental yang 

signifikan. Membimbing anak untuk memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk 

mengembangkan potensi ini sangatlah penting. Salah satu bidang fokusnya adalah 

pengembangan keterampilan motorik fisik, yang dapat dikategorikan menjadi dua jenis: 

keterampilan motorik kasar dan keterampilan motorik halus. Keterampilan motorik kasar 

melibatkan gerakan-gerakan yang melibatkan otot-otot besar, seperti menendang atau 

menangkap bola. Di sisi lain, keterampilan motorik halus melibatkan gerakan yang 

melibatkan otot-otot kecil, seperti mengancingkan baju atau memutar dan meremas 

benda.(Siahaan, 2021) 

Anak-anak, sebagai individu muda dengan potensi yang belum tergali, memiliki 

kualitas berbeda yang membedakan mereka dari orang dewasa. Mereka menunjukkan 

energi yang tak terbatas dan keingintahuan yang tak terpuaskan, terus berupaya 

mengeksplorasi dan menyerap pengalaman baru (Masitoh, 2017). Secara alami 

egosentris, anak-anak memiliki rasa ingin tahu bawaan dan menunjukkan perilaku 

berulang yang berkontribusi terhadap perkembangan sosial mereka. Mereka adalah 

makhluk unik, penuh dengan kegembiraan dan kepuasan, dan memiliki imajinasi yang 

jelas. Melalui bermain, anak-anak memanfaatkan keterampilan sosial mereka dan 

mengekspresikan kapasitas bawaan mereka untuk belajar.(sujiono, perasaan, berkreasi, 

dan 2016).   

Pasal 1, Pasal 14 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

mengatur bahwa pendidikan anak usia dini adalah bimbingan belajar bagi anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun, yang membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani dengan memberikan rangsangan pendidikan. , untuk mempersiapkan 

anak-anak untuk pendidikan lebih lanjut. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 

suatu bentuk pendidikan yang menitikberatkan pada pertumbuhan dan perkembangan 

motorik jasmani (motorik halus dan kasar), kecerdasan sosial emosional, kecerdasan 

spiritual, kecerdasan bahasa, dan kecerdasan kognitif.(Pura & Asnawati, 2019).  

Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah formal. 

Pendidikan prasekolah merupakan pendidikan yang membantu anak tumbuh dan 
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berkembang jasmani dan rohani di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki 

pendidikan dasar (Yuyun Istiana, 2014). Pasal 1 Ayat 14 Undang-Undang Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan: “Pendidikan anak usia dini adalah 

kegiatan bimbingan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

membantunya berkembang jasmani dan rohani dengan memberikan rangsangan 

pendidikan, tumbuh kembang, dan rohani. , agar anak siap menempuh pendidikan 

selanjutnya” (Yanto, 2018). Anak usia dini mempunyai potensi yang sangat besar untuk 

dioptimalkan, termasuk perkembangan motorik halusnya. (Ridwan dkk., 2022) 

Keterampilan motorik halus merupakan gerakan yang hanya melibatkan 

penggunaan otot-otot kecil pada bagian tubuh tertentu, seperti gerakan jari dan 

pergelangan tangan yang tepat. Tujuan pendidikan taman kanak-kanak adalah 

pengembangan nilai-nilai agama dan moral, perkembangan fisik motorik kasar dan halus, 

perkembangan kognitif, perkembangan bahasa dan perkembangan sosio-emosional. 

Seiring dengan membaiknya perkembangan motorik kasar, perkembangan motorik halus 

juga akan meningkat antara usia empat dan enam tahun. Kemampuan koordinasi mata-

tangan anak usia 5-6 tahun berangsur-angsur membaik, dan anak-anak dapat 

menggunakan kemampuannya untuk melatih dirinya sendiri dengan bantuan orang 

dewasa. Anak-anak kini dapat menggunakan sendok dan garpu, melepas dan memakai 

sepatu, mengancingkan baju, menyisir rambut, dan masih banyak lagi. 

Salah satu permainan yang dapat mengembangkan motorik halus anak adalah 

dengan menggunakan bahan bekas. Dengan menggunakan bahan-bahan bekas, Anda bisa 

melatih kemampuan motorik anak. Berdasarkan temuan Tjaya dkk. Jika Anda ingin 

menggunakan bahan-bahan bekas untuk mengembangkan kemampuan motorik anak, 

Anda bisa menggunakan sedotan plastik yang dipotong-potong berukuran 15cm. Anak 

kemudian akan dapat memegang pensil dengan benar - antara ibu jari dan telunjuk, 

dukung dengan jari tengah Anda. Anak cepat bosan saat belajar karena guru kurang 

memberikan variasi media. Kegiatan yang banyak diberikan guru untuk melatih motorik 

halus anak seringkali mengandalkan majalah bulanan seperti: B. Menggambar, mewarnai, 

dan bermain tanah liat dari majalah. ( Mayar, 2022)  

Keterampilan motorik halus tidak hanya mencakup permainan, tetapi juga 

aktivitas yang dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan bagi anak, seperti 

aktivitas yang menggunakan teknik melipat. Muharrar dan Veranyanti menjelaskan, kata 
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kolase yang dalam bahasa Inggris disebut collage berasal dari kata coller (bahasa 

Perancis) yang artinya lem. Kolase adalah teknik di mana berbagai elemen dilekatkan 

pada satu bingkai untuk menciptakan sebuah karya seni baru. Oleh karena itu, kolase 

adalah suatu karya seni yang dibuat dengan memadukan suatu bahan menjadi suatu 

komposisi yang serasi, sehingga menjadi suatu kesatuan karya. 

Bermain kolase melibatkan otot, saraf, otak dan jari dalam pelaksanaannya. Anak 

dilatih untuk menekan dan menempel untuk meningkatkan kelenturan jari-jari anak. di 

sini elemen-elemennya terkoordinasi jika dilakukan secara menyeluruh. Kolase 

merupakan wadah untuk meningkatkan kreativitas, mengembangkan ide, mengarahkan 

emosi, meningkatkan minat seni dan mengoptimalkan motorik halus anak (Astawa dan 

Astuti, 2020). Dengan menggunakan kolase bahan bekas, anak-anak dapat berlatih 

menggerakkan jari dan memfokuskan mata saat merekatkan. Selain itu dapat 

meningkatkan kepedulian anak terhadap lingkungan sekitar, sehingga dapat 

memanfaatkan bahan-bahan yang tidak terpakai atau bekas untuk menghasilkan karya 

yang indah (Putri et al., 2021) 

  Menurut Permendikbud No 137 Tahun 2014 Tentang Standar nasional Pendidikan 

Anak Usia Dini pasal 10 ayat 1 tentang lingkup perkembangan sesuai tingkat usia anak 

meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 

dan seni. Aspek-aspek perkembangan tersebut dipadukan dalam bidang pengembangan 

pembentukan perilaku melalui pembiasaan yang terdiri dari: moral dan nilai-nilai agama, 

sosial emosional, dan kemandirian, dan pengembangan kemampuan dasar, yang jari dan 

pergelangan tangan terdiri dari: bahasa, fisik/motorik, seni dan kognitif. 

Keterampilan  motorik  halus  adalah pengorganisasian  penggunaan sekelompok 

otot-otot kecil seperti jari-jemari  dan  tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 

koordinasi mata dengan  tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan  dengan  alat-

alat untuk bekerja  dan  objek yang kecil  atau  pengontrolan terhadap  mesin  misalnya 

mengetik, menjahit dan  lain-lain (Sumantri, 2005: 143). Perkembangan  motorik halus  

dipengaruhi  oleh berbagai  faktor yang mencakup kesiapan belajar,  kesempatan  belajar,  

kesempatan berpraktik, model yang  baik, bimbingan motivasi, dan dilakukan secara  

individu (Depdiknas, 2007:  9).  

Keterampilan motorik halus merupakan keterampilan fisik yang melibatkan otot-

otot ujung jari dan koordinasi mata dan tangan serta bagian tubuh lain yang saling 
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berhubungan. Karena kepentingannya, Paud Az-Zahra Lekok Pasuruan memilih kapal 

pengangkut barang yang digunakan untuk merangsangnya. Tidak hanya media yang 

mudah ditemukan dimana saja, namun media yang digunakan tidak terbatas dan tidak 

membatasi, mereka bebas memilih apa yang ingin mereka gunakan, dan kita sebagai guru 

membimbing dan menjaga keamanan dan kenyamanan mereka. barang-barang ini. 

digunakan oleh anak-anak, kegiatan ini membuktikan bahwa banyak kemajuan yang 

dapat dicapai. Pada saat perolehan, anak menjadi aktif dan tertarik pada segala aktivitas 

serta tidak merasa canggung saat melakukan koordinasi tangan, mata, dan lainnya 

(Siahaan, 2021). 

Pembelajaran bagi anak usia lihat dini pada hakikatnya adalah permainan, bahwa 

bermain adalah bereksplorasi dan belajar, bermalin aldallalh bersifalt sebualh kegialtaln yalng 

dilalkukaln berulalng-ulalng daln menimbulkaln ralsal senalng daln puals balgi alnalk, bermalin 

sebalgali salralnal besosiall, mendalpaltkaln kesempaltaln untuk bereksploralsi, mengekspresikaln 

potensiall untuk belaljalr (sujiono, peralsalaln, berkrealsi, daln 2016). Pendidikaln alnalk usial 

menemukaln salralnal pembelaljalraln dini aldallalh pendidikaln yalng yalng menyenalngkaln, 

sekalligus diselenggalralkaln dengaln tujualn untuk sebalgali walhalnal pengenallaln diri daln 

memfalsilitalsi pertumbuhaln daln lingkungaln sekitalr alnalk mendalpalti 

kehidupalnyal.(Kusmialti, dkk. 2022) 

Perkembalngaln motorik meliputi perkembalngaln motorik kalsalr daln motorik hallus. 

Motorik kalsalr aldallalh geralkaln yalng menggunalkaln otot-otot seperti berjallaln, berlalri, 

melompalt, daln sebalgalinyal. Sedalngkaln motorik hallus aldallalh geralkaln yalng berhubungaln 

dengaln ketralmpilaln fisik yalng melibaltkaln koordinalsi alntalral maltal daln talngaln. 

Peningkaltaln motorik hallus alnalk dalpalt dikembalngkaln melallui kegialtaln kolalse. Dallalm 

kegialtaln kolalse ini melibaltkaln koordinalsi maltal daln talngaln sehinggal dalpalt melaltih 

konsentralsi alnalk, melaltih koordinalsi geralkaln talngaln daln maltal, menumbuhkaln krealtifitals, 

meningkaltkaln kesalbalraln daln keralpialn.(Raltnalwalti & Khalrizmi, 2020) 

Berdalsalrkaln observalsi alwall terhaldalp permalsallalhaln yalng aldal di kelompok B Palud 

ALz-Zalhral Lekok Palsurualn, balhwal kemalmpualn motorik hallus yalng dimiliki alnalk malsih 

rendalh daln belum optimall. Sebalgialn siswal kuralng teralmpil dallalm menggunalkaln jalri-

jemalri talngaln. Hall ini dalpalt terlihalt ketikal alnalk-alnalk melalkukaln kegialtaln yalng 

berhubungaln dengaln motorik hallus, terutalmal paldal salalt siswal halrus menfokuskaln 

palndalngalnnyal ke objek-objek kecil ukuralnnyal seperti menggunting polal galmbalr 
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mengikuti galris malsih balnyalk yalng belum ralpi, ketikal kegialtaln menempel malsih 

memerlukaln balntualn daln terkesaln terburu-buru ketikal menempelkaln galmbalr, kemudialn 

salalt mewalrnali galmbalr halnyal alsall-alsallaln sehinggal kuralng tepalt daln kuralng ralpi. Hall 

tersebut disebalbkaln kuralngnyal stimulalsi yalng tepalt dallalm mengembalngkaln motorik 

hallus daln alnalk kuralng tertalrik dengaln pembelaljalraln yalng monoton (kegialtaln yalng sering 

dilalkukaln halnyal menggalmbalr daln mewalrnali). Terkalit dengaln berbalgali malsallalh tersebut, 

perlu aldalnyal sualtu upalyal perbalikaln dallalm pengembalngaln kemalmpualn motorik hallus 

alnalk. Upalyal yalng dalpalt dilalkukaln pendidik altalu guru untuk meningkaltkaln kemalmpualn 

motorik hallus alnalk aldallalh melallui medial yalng krealtif daln menyenalngkaln balgi alnalk. 

Pengembalngaln krealtivitals paldal alnalk usial dini dilalkukaln melallui pelalksalnalaln 

progralm kegialtaln pembelaljalraln sehubungaln dengaln pengembalngaln keteralmpilaln dalsalr, 

yalitu. kecerdikaln/krealtivitals. Menurut Sumalnto (Susalnto 2017:83), tujualn 

mengembalngkaln krealtivitals aldallalh mewujudkaln alnalk yalitu lalncalr, luwes daln orisinall 

dallalm berbicalral, berpikir, sertal melaltih talngaln, berlaltih seni daln melaltih motorik hallus 

daln geralk tubuh. laltihaln motorik kalsalr.” Sallalh saltu kegialtaln pembelaljalraln yalng menalrik 

untuk mengembalngkaln krealtivitals alnalk aldallalh kegialtaln kolalse. Kolalse beralsall dalri 

balhalsal Peralncis (Collalge) yalng alrtinyal lem. Kolalse aldallalh sallalh saltu calbalng seni rupal 

yalng melibaltkaln perekaltaln kertals altalu balhaln lalin sehinggal membentuk sualtu desalin 

tertentu. .(ALmrialni dkk., n.d.) 

Kolalse aldallalh kegialtaln alnalk merekaltkaln daln merekaltkaln sualtu bendal untuk 

dijaldikaln kolalse. Untuk membualt kolalse, ALndal bisal menggunalkaln kertals yalng sudalh 

dipotong menjaldi beberalpal balgialn. Kolalse aldallalh sallalh saltu calbalng seni visuall yalng 

melibaltkaln pelekaltaln potongaln kertals altalu balhaln lalin untuk membentuk desalin tertentu. 

(ALmrialni dkk., n.d.) 

Kegialtaln krealtif yalng diralncalng untuk mengembalngkaln keteralmpilaln dalsalr siswal 

TK melallui penciptalaln kolalse. dengaln mengenall sifalt balhaln/allalt, kemalmpualn krealtif 

alnalk dalpalt dilaltih untuk lelualsal mengekspresikaln dirinyal dallalm kalryal krealtif. Kolalse 

jugal dalpalt mengembalngkaln kemalmpualn berpikir yalitu membimbing kemalmpualn 

penallalraln alnalk dallalm kegialtaln seni rupal. ALnalk yalng cerdals daln bijalksalnal dalpalt memicu 

munculnyal krealtivitals. (Halrtalti dkk., 2020). 

Meskipun palral guru menyaldalri balhwal keteralmpilaln motorik hallus penting balgi 

alnalk, nalmun pengembalngaln keteralmpilaln ini tidalk selalmalnyal dilalkukaln dengaln balik di 
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sekolalh altalu di rumalh. Malyoritals sekolalh lalngsung mengaljalrkaln alnalk mengunalkaln 

keteralmpilaln motorik hallusnyal misallnyal untuk mewalrnali, menulis, altalu menggalmbalr 

talnpal mempersialpkaln kelenturaln syalralf-syalralf motorik hallus paldal talngaln alnalk(Calmeron 

et all., 2016). Palral guru jugal memilih membalntu alnalk misallnyal memalsalngkaln talli sepaltu, 

membukal tempalt alir minum alnalk dalripaldal melaltih kelenturaln jalri-jalri alnalk untuk dalpalt 

melalkukaln hall tersebut secalral malndiri.(Sit et all., 2022) 

Berbalgali penelitialn telalh dilalkukaln untuk meningkaltkaln keteralmpilaln motorik 

hallus. Keteralmpilaln motorik hallus dikembalngkaln dengaln calral bermalin bidalk lepals 

(Ridwaln et all., 2022), bermalin kolalse, teknik mozalik daln menggunting.Penggunalaln 

balhaln yalng digunalkaln jugal dipelaljalri di Lalthifalh, nalmun balhaln yalng digunalkaln sebaltals 

kegunalalnnyal. mulali dalri minerall, botol alir hinggal membualt berbalgali kalryal seni. , seperti 

botol beriralmal altalu mobil malinaln. Perbedalaln penelitialn dengaln sebelumnyal aldallalh dalri 

keralgalmaln balhaln bekals yalng digunalkaln daln indikaltor keteralmpilaln motorik yalng hallus 

yalng dioptimallkaln. Penelitialn ini bertujualn untuk optimallisalsi keteralmpilaln motorik 

hallus alnalk usial dini dengaln menggunalkaln balhaln bekals.(Sit et all., 2022) 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitialn ini merupalkaln intervensi untuk meningkaltkaln perkembalngaln motorik 

hallus alnalk KB Palud ALz-Zalhral Lekok Palsurualn. Menurut Winal Salnjalyal (2013:149), 

penelitialn tindalkaln kelals aldallalh proses menyelidiki malsallalh pembelaljalraln di kelals 

melallui refleksi diri daln upalyal penyelesalialnnyal dengaln melalksalnalkaln berbalgali kegialtaln 

yalng direncalnalkaln dallalm situalsi nyaltal daln mengalnallisis setialp dalmpalk dalri kegialtaln 

tersebut. Beberalpal hall yalng halrus diperhaltikaln dallalm penelitialn ini aldallalh memalhalmi 

aldalnyal malsallalh, merencalnalkaln tindalkaln untuk menyelesalikaln malsallalh, melalksalnalkaln 

tindalkaln daln melalporkaln tindalkaln yalng dilalkukaln. (ALmrialni et all., n.d.) 

Menjallalnkaln PTK bukaln sekaldalr mencalri malsallalh, talpi melalkukaln perbalikaln. 

Penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln dallalm penelitialn tindalkaln kelals yalng dilalksalnalkaln di 

Kelompok B Palud ALz-Zalhral Lekok Palsurualn. Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal semester 

galnjil yalitu bulaln Oktober 2023. Dallalm penelitialn ini, sebalnyalk 20 alnalk, 12 lalki-lalki daln 

8 perempualn berusial 5 salmpali 6 talhun, dalri Por als Zalhral, kelompok B, menjaldi salsalraln. 

Penelitialn tindalkaln kelals yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini mengalcu paldal 

model Kurt Lewin. Menurut Salnjalyal (2013:154), Model ini aldallalh model yalng mendalsalri 

model-model lalinnyal yalng beralngkalt dalri model ALction resealrch. Teknik pengumpulaln 
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daltal menurut Sugiyono (Fraltyal Puspital Devi 2014:53) aldallalh alndquot; lalngkalh 

terpenting dallalm penelitialn kalrenal tujualn utalmal penelitialn aldallalh mendalpaltkaln daltal 

dalnquot;. Penelitialn ini menggunalkaln observalsi sebalgali teknik pengumpulaln daltal.  

ALdalpun calral alnallisis daltal yalng digunalkaln Purwalnto (Fraltyal Puspital Devi 2014:40 “halsil 

pengalmaltaln dialnallisis dengaln menggunalkaln alnallisis persentalse dengaln rumus 

yalitu:(Kumallalsalri, n.d.) 

 

 

Keteralngaln:  

P = Halsil pengalmaltaln  

f = nilali  yalng diproleh siswal 

N = nilali malksimum 

 

HASIL PENELITIAN 

Talbel 1. Monitoring motorik hallus alnalk menggunalkaln kegialtaln kolalse (Meningkalt) 

No 
Kegiatan  yang 

dilakukan 
Prasiklus Sklus 1 Sklus 2 Keterangan 

1 

ALnalk-alnalk dalpalt 

mengisi daln merekaltkaln 

bendal-bendal kecil paldal 

galmbalr dengaln tugals 

leher. 

10% 60% 90% Meningkalt 

2 

ALnalk-alnalk dalpalt 

memegalng bendal-bendal 

kecil dengaln alktivitals 

lem 

20% 40% 65% Meningkalt 

3 

 ALnalk dalpalt menyusun 

bendal-bendal kecil dallalm 

polal melallui kegialtaln 

kolalse 

15% 50% 85% Meningkalt 

Persentase rata-rata 15% 50% 80% berhalsil 

 

P =   f/N x 100% 
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Berdalsalrkaln talbel dialtals, perkembalngaln motorik hallus alnalk melallui kegialtaln 

kolalse oleh KB ALz-Zalhral Lekok Palsurualn: 

Bermutu salngalt tinggi daln tinggi dallalm alrtialn alnalk dalpalt mengisi daln 

menyalmbung galmbalr-galmbalr yalng aldal paldal galmbalr. kealdalaln alwall 10%, paldal siklus I 

60% daln paldal siklus II 90%. Paldal alspek kedual, alnalk dalpalt mempertalhalnkaln bendal-bendal 

kecil paldal kealdalaln alwall 20%, paldal siklus I 40%, daln paldal siklus II 65%. ALspek ketigal 

yalng menyalngkut penempaltaln bendal-bendal kecil alnalk dallalm sualtu polal aldallalh 15% paldal 

kealdalaln alwall, 50% paldal siklus I, daln 85% paldal siklus II. 

 

Talbel 2. Monitoring kemalmpualn motorik hallus alnalk melallui kegialtaln kolalse (rendalh) 

No 
Kegiatan  yang 

dilakukan 
Prasiklus Sklus 1 Sklus 2 Keterangan 

1 

ALnalk-alnalk dalpalt 

mengisi daln merekaltkaln 

bendal-bendal kecil paldal 

galmbalr dengaln tugals 

leher 

90% 40% 10% Rendalh 

2 

ALnalk dalpalt memegalng 

bendal-bendal kecil 

dengaln alktivitals lem 

80% 60% 35% Rendalh 

3 

ALnalk dalpalt menyusun 

bendal-bendal kecil dallalm 

polal melallui kegialtaln 

kolalse 

85% 50% 15% Rendalh 

Persentase rata-rata 85% 50% 20% Rendalh 

 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln alnalk melallui kegialtaln kolalse KB Palud ALz-Zalhral Lekok 

di Palsurualn:Kelals rendalh dimalnal alnalk dalpalt mengisi daln menempelkaln bendal kecil paldal 

galmbalr alslinyal. kondisi 90%, paldal siklus I 40% daln paldal siklus II 10%. Paldal alspek 

kedual, alnalk dalpalt mengingalt bendal kecil 80% paldal kealdalaln alwall, 60% paldal siklus I, daln 

35% paldal siklus II. Falktal ketigal alnalk dalpalt menyusun bendal kecil sesuali polal yalng aldal 

paldal kealdalaln alwall aldallalh 85%, siklus I 50%, daln siklus II 15%. 
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PEMBAHASAN 

Kolalse aldallalh krealsi alplikalsi yalng dibualt dengaln menggalbungkaln teknik melukis 

(lukisaln talngaln) dengaln menempelkaln balhaln-balhaln tertentu. Krealtivitals kolalse balgi alnalk 

PALUD aldallalh kemalmpualn berolalh seni rupal yalng diwujudkaln dengaln keteralmpilaln 

menyusun daln merekaltkaln balgialn-balgialn balhaln allalm, balhaln bualtaln, daln balhaln bekals 

paldal kertals galmbalr / bidalng dalsalr yalng digunalkaln, salmpali dihalsilkaln taltalnaln yalng unik 

daln menalrik. (Esih, 2021) 

 Dengaln bermalin kolalse dengaln balhaln tempel, alnalk dilaltih menggeralkkaln jalri 

daln memfokuskaln maltal salalt merekaltkaln daln menggunting. Dengaln menggunalkaln balhaln 

koloid dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn motorik hallus alnalk khususnyal senalm 

jalri sertal keteralmpilaln kalnaln daln kiri dallalm berbalgali alktivitals. Selalin itu, alnalk-alnalk jugal 

peduli terhaldalp lingkungaln dengaln memalnfalaltkaln sisal-sisal malkalnaln untuk dijaldikaln 

kalryal yalng indalh. Balhaln bekals/sisal balnyalk terdalpalt di sekitalr rumalh, algalr tidalk terbualng 

sial-sial, peneliti menggunalkaln balhaln kalin bekals dalri penjalhit yalng aldal di sekitalr instalnsi, 

yalng sudalh tidalk digunalkaln lalgi dallalm penelitialn penelitialn 

Pendidikaln seni secalral tidalk lalngsung dalpalt membalntu perkembalngaln otalk kalnaln 

daln kiri alnalk. Oleh kalrenal itu, salngalt penting memberikaln pendidikaln seni kepaldal alnalk 

algalr krealtivitals, kepekalaln, imaljinalsi, daln ekspresifnyal berkembalng secalral 

optimall.Berdalsalrkaln temualn penelitialn Putu ALdityal yalng dimualt di maljallalh Illumial 

ditemukaln balhwal pendidikaln seni dalpalt mendorong perkembalngaln pribaldi alnalk (siswal). 

Kontribusi tersebut terkalit dengaln memberikaln rualng berekspresi, mengembalngkaln 

kemalmpualn krealtif daln imaljinaltif, meningkaltkaln cital ralsal, meningkaltkaln ralsal percalyal 

diri, daln mengembalngkaln visi budalyal. (Ridwaln et all., 2022). 

Sallalh saltu pelualng untuk mengembalngkaln keteralmpilaln motorik hallus di talmaln 

kalnalk-kalnalk aldallalh keteralmpilaln yalng memerlukaln alnalk usial 5-6 talhun yalitu melaltih 

pengendallialn otot dallalm kegialtaln eksploralsi kecil/hallus daln menyenalngkaln untuk 

diselesalikaln yalitu kegialtaln kolalse. Menurut Nalncy keteralmpilaln yalng berhalsil.Beall 

(2003:93) kegialtaln kolalse merupalkaln Keteralmpilaln motorik hallus alnalk usial 5-6 kegialtaln 

yalng dalpalt mengembalngkaln talhun telalh berkembalng dengaln pesalt. Paldal usial 

keteralmpilaln motorik hallus paldal alnalk. Pendalpaltini alnalk telalh malmpu 

mengkoordinalsikaln yalng salmal jugal dikemukalkaln oleh Sumalnto geralkaln maltal dengaln 
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talngaln. Menurut Yudhal M. (2006:94) balhwal kegialtaln kolalse dalpalt melaltih Salputral & 

Rudyalnto (2005:120) balhwal keteralmpilaln motorik hallus paldal alnalk. 

Paldal balgialn ini peneliti menemukaln halsil positif penggunalaln alktivitals kolalse 

paldal alnalk daln perkembalngaln motorik hallusnyal. Untuk perkembalngaln alnalk daln motorik 

hallusnyal, senalm kolalse salngalt balik, dimalnal alnalk ikut sertal dallalm mengisi polal, daln alnalk 

jugal dalpalt mengembalngkaln peralsalaln sosiall untuk melaltih kesalbalraln. 

Berdalsalrkaln penelitialn tingkalt I daln II balhwal perkembalngaln motorik hallus alnalk 

melallui kegialtaln kolalse mengallalmi peningkaltaln yalitu: ALntusialsme sertal ralsal percalyal diri 

alnalk untuk mengikuti kegialtaln meningkalt secalral signifikaln dibalndingkaln dengaln siklus 

I. Sedalngkaln siklus II alnalk bisal menguralngi alktivitals guru paldal pembelaljalraln siklus II 

dinilali berjallaln dengaln balik daln berhalsil. Perkembalngaln motorik hallus alnalk melallui 

kegialtaln kolalse meningkalt dengaln rincialn sebalgali berikut: ALnalk dalpalt mengisi daln 

menempelkaln bendal kecil. untuk galmbalr yalng diperoleh melallui kegialtaln kolalse paldal 

Siklus I sebesalr 60% paldal Siklus II meningkalt menjaldi 90%. Menurut Malhendral, 

Gunalwaln memiliki keteralmpilaln motorik hallus yalng memerlukaln pengendallialn otot-otot 

kecil algalr keteralmpilaln tersebut berhalsil dilalkukaln (Nuning daln Gunalwal, 2021). ALnalk 

malmpu memegalng bendal kecil melallui kegialtaln kolalse paldal Siklus I alntalral 40 daln 65% 

paldal Siklus II. Dengaln balntualn kegialtaln kolalse, alnalk malmpu menempaltkaln bendal kecil 

sesuali polal yalng aldal paldal siklus I 50% daln siklus II 85%. 

Berdalsalrkaln uralialn di altals malkal upalyal peningkaltaln perkembalngaln motorik hallus 

alnalk melallui kegialtaln pengisialn polal alkaln semalkin balik daln halsilnyal alkaln lebih konkrit. 

Hall ini tercermin dalri meningkaltnyal kesialpaln alnalk dallalm melalksalnalkaln tugals. 

Direncalnalkaln pelalksalnalaln kegialtaln pendidikaln pertemualn pertalmal, kedual daln ketigal 

siklus I, berdalsalrkaln halsil observalsi pengalruh kegialtaln pendidikaln terhaldalp 

perkembalngaln motorik hallus alnalk cukup berhalsil. Hall ini tercermin dalri perkembalngaln 

motorik hallus alnalk melallui kegialtaln kolalse halmpir mencalpali kriterial kesempurnalaln 

minimall = 70,00%. Paldal siklus II hall ini dilalkukaln salmpali dengaln malsuk pertalmal, kalrenal 

perkembalngaln motorik hallus alnalk dallalm segallal hall melebihi kriterial kesempurnalaln 

minimall = 70,00%. 

Dengaln mengikuti informalsi peningkaltaln perkembalngaln motorik hallus alnalk 

melallui alktivitals leher di KB PALUD ALz-Zalhral Lekok Palsurualn Balgialn I daln II di altals, 
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guru dalpalt menjaldi telaldaln yalng balik. ALnalk memerlukaln keteralmpilaln melihalt, 

mengingalt daln mengallalmi untuk mengembalngkaln keteralmpilaln motorik hallusnyal. 

Perkembalngaln motorik siswal PALUD penting untuk diperhaltikaln, kalrenal sejalk 

dini alnalk bisal mengenall malcalm alktivitals yalng membualt alnalk bergeralk (Hallimalh, 2016) 

Jikal alnalk mengetalhui daln ingin melalkukaln berbalgali malcalm geralk yalng indalh kegialtaln, 

yalng penting alnalk dalpalt melalkukaln alktivitalsnyal sendiri malkal alnalk-alnalk bisal berkrealsi 

sesuali keinginalnnyal. Pengembalngaln keteralmpilaln motorik hallus di Talmaln Kalnalk-Kalnalk 

menekalnkaln paldal koordinalsi motorik hallus, yalng dallalm hall ini mengalcu paldal sualtu 

alktivitals dimalnal jalri-jalri talngaln digunalkaln untuk meletalkkaln altalu memegalng sualtu 

bendal. Paldal usial 5-6 talhun, koordinalsi geralk motorik hallus alnalk sudalh salngalt 

berkembalng, balhkaln halmpir sempurnal. (Ralnial dkk. 2021). 

Paldal balhalgialn ini peneliti menemukaln halsil yalng positif dalri penggunalaln 

kegialtaln kolalse untuk mengembalngkaln motorik hallus alnalk. Kegialtaln kolalse salngalt balik 

digunalkaln dallalm mengembalngkaln kemalmpualn motorik hallus alnalk, yalng malnal alnalk ikut 

mengerjalkaln kegialtaln mengisi polal daln alnalk jugal dalpalt mengembalngkaln sosiall 

emosionall untuk melaltih kesalbalraln. ALnalk memerlukaln keteralmpilaln melihalt, mengingalt 

daln mengallalmi dallalm mengembalngkaln keteralmpilaln motorik hallusnyal.  

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln daln informalsi yalng diperoleh paldal siklus I daln II yalng 

sudalh dijelalskaln sebelumnyal yalitu tentalng pengualtaln pengembalngaln motorik hallus alnalk 

melallui tugals leher dalri malteri yalng digunalkaln paldal kelompok B ALz-Zalhral Lekok 

Palsurualn. Paldal lembalgal pralsekolalh, malkal dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 

Perkembalngaln keteralmpilaln Keteralmpilaln motorik hallus alnalk paldal alnalk usial dini 

memerlukaln perhaltialn, kalrenal perkembalngaln keteralmpilaln motorik hallus menunjalng 

segallal sesualtu yalng dilalkukaln alnalk. 

Pembentukaln motorik hallus alnalk setelalh siklus II meningkalt salngalt balik, halmpir 

semual alnalk malmpu menyelesalikaln tugals pengisialn polal (kolalse) daln malmpu 

menyelesalikaln tugalsnyal sendiri dengaln benalr. Dengaln aldalnyal kegialtaln kolalse (mengisi 

polal) dalpalt meningkaltkaln perkembalngaln motorik hallus alnalk, kalrenal dengaln mengisi 

polal tersebut jugal dalpalt melaltih otot-otot kecil seperti jalri daln talngaln yalng seringkalli 

mengembalngkaln kecerdalsaln daln koordinalsi talngaln-maltal. 
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SARAN 

Pentingnyal pembentukaln keteralmpilaln motorik hallus alnalk paldal malsal usial dini bisal 

digalmbalrkaln melallui kegialtaln kolalse yalng dilalkukaln oleh peneliti dalri PALUD ALz-Zalhral 

Lekok KB Palsurualn, yalng membualhkaln halsil salngalt balik. 

Berkalitaln dengaln hall tersebut, peneliti berhalralp kepaldal guru altalu siswal dalpalt 

memalnfalaltkaln kegialtaln kolalse untuk meningkaltkaln keteralmpilaln motorik hallus alnalk 

sebalgali berikut: Sebalgali guru dalpalt mengetalhui daln memalnfalaltkaln potensi yalng aldal 

paldal malsyalralkalt altalu lingkungaln alnalk. ALndal dalpalt melaltih keteralmpilaln motorik hallus 

alnalk. entalh balgalimalnal Misallnyal, ALndal dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn motorik hallus 

alnalk dengaln memalnfalaltkaln lingkungaln untuk mengisi polal (kolalse) dengaln balhaln-balhaln 

olalhaln daln bekals seperti kelalpal, calngkalng telur, daln maljallalh bekals.Guru memberikaln 

kesempaltaln kepaldal alnalk untuk melalkukaln kegialtaln pralktik lalngsung algalr motorik hallus 

alnalk berkembalng dengaln balik. 
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